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Perkembangan teknologi digital telah memengaruhi berbagai aspek kehidupan, 
termasuk dalam ibadah zakat. Saat ini, muzakki tidak hanya menunaikan zakat 
melalui lembaga amil secara langsung, tetapi juga menggunakan platform digital 
seperti aplikasi mobile, internet banking, dan QRIS. Kemudahan akses, efisiensi 
waktu, dan fleksibilitas menjadi daya tarik utama. Namun demikian, persepsi 
muzakki terhadap zakat digital masih beragam, terutama terkait aspek hukum, 
keamanan, dan transparansi pengelolaan dana. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi muzakki di lingkungan UIN 
Antasari Banjarmasin mengenai pembayaran zakat melalui platform digital, serta 
factor-faktor yang mempengaruhi persepsi tersebut. Penelitian ini menggunakan 
metode pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam kepada muzakki yang terdiri dari dosen dan tenaga 
kependidikan, serta didukung observasi dan dokumentasi. Pemilihan informan di 
lakukan secara purposive berdasarkan pengalaman mereka dalam menggunakan 
layanan zakat digital. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar muzakki memiliki persepsi 
positif terhadap pembayaran zakat digital. Mereka menilai sistem ini praktis dan 
sesuai perkembangan zaman. Namun, beberapa informan masih meragukan 
keabsahan transaksi digital dan mengkhawatirkan transparansi penyaluran dana. 
Kurangnya sosialisasi dan edukasi dari lembaga zakat turut memengaruhi tingkat 
kepercayaan tersebut. penggunaan platform digital dalam pembayaran zakat dinilai 
efektif dan potensial jika didukung dengan edukasi yang memadai serta sistem 
pengelolaan yang aman dan transparan. Lembaga zakat disarankan untuk 
meningkatkan literasi digital keagamaan agar lebih banyak muzakki merasa yakin 
dan nyaman menunaikan zakat secara online. 
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